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ABSTRACT

Landslide problems can result in loss of life or property, environmental damage, destruction of
infrastructure and public facilities, as well as disrupt the livelihood of the community. Purwakarta area is
indicated as one of the distribution area of Subang claystone formation. This area will potentially
somelandslides disasters. Track of rail traffic in this region requires the evaluation of the stability of soil
for mitigation purposes. The results showed that the locations of landslide-prone areas lie in the
intermediate group resistivity (sand or silty sand or its weathered) which rest on a group of high
resistivity of compact claystone.

Keywords: landslide, mitigation, landslide-prone areas

ABSTRAK

Masalah longsor dapat mengakibatkan jatuh korban baik jiwa maupun harta benda, kerusakan
lingkungan hidup, sarana prasarana, fasilitas umum serta mengganggu tata kehidupan dan penghidupan
masyarakat pada umumnya. Daerah Purwakarta terindikasi sebagai salah satu wilayah sebaran dari
Batulempung Formasi Subang yang berpotensi akan bencana tanah longsor. Jalur lintas kereta api di
daerah tersebut memerlukan evaluasi stabilitas tanah untuk keperluan mitigasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lokasi-lokasi bidang rawan longsor terletak pada kelompok resistivitas menengah
(pasir atau pasir lempungan) yang menindih kelompok resistivitas tinggi berupa batulempung kompak
ataupun lapukannya.

Kata kunci: longsor, mitigasi, bidang rawan longsor .

PENDAHULUAN batuan dari tempat asalnya karena
pengaruh gaya berat. Faktor internal
yang dapat menyebabkan terjadi ge-
rakan tanah adalah daya ikat tanah
atau batuan yang lemah sehingga bu-
tiran tanah dan batuan dapat terlepas
dari ikatannya. Pergerakan butiran ini
dapat menyeret butiran lainnya yang
ada disekitar sehingga membentuk
massa yang lebih besar. Sedangkan
faktor eksternal yang dapat memper-
cepat dan memicu terjadinya gerakan
tanah diantaranya sudut kemiringan
lereng, perubahan kelembaban tanah,
dan tutupan lahan (Noor, 2006).
Penanggulangan bencana akibat
tanah longsor ini diperlukan upaya
pencegahan dan mitigasi dengan ber-
bagai cara dan metode. Peran geologi
sangat penting dalam proses perenca-
naan untuk mengurangi resiko benca-
na yang akan terjadi dan reaksi ma-
nusia terhadap bencana itu sendiri.

Kelongsoran menjadi suatu masa-
lah yang umum terjadi di daerah-dae-
rah dengan kondisi geologi tertentu.
Longsoran juga disebabkan oleh curah
hujan yang tinggi sehingga kandung-
an air dan beban dalam lapisan tanah
bertambah. Tanah longsor merupakan
salah satu bencana alam yang dise-
babkan oleh proses kebumian (geolo-
gi) ataupun ulah tangan manusia, mi-
salnya dengan penggundulan hutan,
pembalakan liar dan lain sebagainya.
Ketidaksiapan dalam  menghadapi
bencana, pecegahan dan mitigasi se-
hingga mengakibatkan jatuh korban
baik jiwa maupun harta benda, keru-
sakan lingkungan hidup, sarana pra-
sarana, fasilitas umum serta meng-
ganggu tata kehidupan dan penghi-
dupan masyarakat pada umumnya.

Gerakan tanah sering disebut se-
bagai longsoran massa tanah atau
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Untuk itu perlu dilakukan idetifikasi
terhadap kondisi dan struktur geologi
bawah permukaan.

Daerah Purwakarta, terindikasi se-
bagai salah satu wilayah sebaran dari
Batulempung Formasi Subang yang
berpotensi akan bencana tanah long-
sor (Sulaksana, 2011), oleh karena
itu perlu dilakukan kajian untuk me-
mastikan hal tersebut, sehingga pro-
ses rekayasa dapat dilakukan untuk
mengurangi resiko bencana meng-
ingat jalur lintas kereta api yang me-
lalui daerah tersebut dengan frekuensi
lintasan yang cukup signifikan.

Tujuan dilakukannya kegiatan ini
adalah untuk memperoleh gambaran
kondisi geologi bawah permukaan
berdasarkan kontras tahanan jenis
yang diperoleh setelah dilakukannya
interpretasi resistivitas dikorelasikan
dengan data geologi pada lokasi-lo-
kasi yang berpotensi sebagai bidang
longsor, serta memberikan dukungan
data secara kuantitatif terhadap prog-
ram evaluasi stabilitas tanah yang
dilakukan di daerah survey dengan
menggunakan metode resistivitas
konfigurasi dipole-dipole.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan
dapat dikelompokan menjadi tiga ta-
hapan kegiatan, yaitu tahap persiapan
yang meliputi studi literatur sebagai
bahan acuan awal untuk dasar studi
lapangan, penyediaan peta dasar dan
peta geologi regional, desain rencana
lintasan pengukuran, serta tes dan
kalibrasi alat yang akan digunakan.
Peralatan survey yang digunakan ya-
itu Resistivitymeter Automatic Multi-
channel Full Set.

Tahap pekerjaan lapangan meli-
puti akuisisi data yaitu tahap peng-
ambilan data lapangan secara lang-
sung sesuai dengan rencana lintasan
pengukuran yang telah ditentukan se-
belumnya. Data yang didapatkan ialah
data nilai resistivitas semu dan topo-
grafi dari masing-masing lintasan
pengukuran.
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Tahap pengolahan dan analisis
data adalah tahap pengolahan data
lapangan dengan menggunakan soft-
ware resistivity, kemudian dilakukan
analisis dari hasil pengolahan data
untuk mendapatkan interpretasi geo-
logi. Data yang dihasilkan dari peng-
ukuran data di lapangan adalah nilai
resistivitas semu untuk semua datum
point pada lintasan pengukuran. Nilai
resistivitas semu ini merupakan nilai
resistivitas dengan faktor koreksi k
sesuai dengan konfigurasi elektroda
yang diterapkan. Untuk mendapatkan
nilai resistivity sebenarnya yang
menggambarkan variasi sebaran ba-
wah permukaan, selanjutnya dilaku-
kan perhitungan dengan inversi. Se-
baran nilai resistivitas yang dihasilkan
dari pengolahan data, kemudian di-
analisis untuk kemudian dilakukan
interpretasi dengan sebaik-baiknya.

Penyelidikan Metode Geofisika Re-
sistivitas dilakukan atas dasar sifat
fisika batuan terhadap arus listrik, di-
mana setiap batuan yang berbeda a-
kan mempunyai harga tahanan jenis
yang berbeda pula. Hal ini tergantung
pada beberapa faktor, diantaranya u-
mur batuan, kandungan elektrolit, ke-
padatan batuan, jumlah mineral yang
dikandungnya, porositas, permeabili-
tas dan lain sebagainya.

Penyelidikan resistivitas 2-D ada-
lah penyelidikan metode potensial
yang dilakukan untuk mengukur per-
ubahan variasi resistivitas secara
horizontal maupun vertikal. Dalam
penyelidikan resistivitas mengguna-
kan konfigurasi Dipole-dipole, maka
arus dan potensial berada pada satu
kutub yang sama (Gambar 3). Peng-
ukuran metode ini menggunakan ja-
rak antara elektroda yang sama, na-
mun bentuk perpindahan dari masing
- masing elektroda akan bervariasi
tergantung dari stackingchart yang
telah disusun (Gambar 4). Stack-ing-
chart adalah diagram yang memperli-
hatkan seluruh datum point pada
suatu rangkaian konfigurasi untuk
satu lintasan pengukuran 2-D (Gam-
bar 5).
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Prinsip dasar penyelidikan meng-
gunakan konfigurasi Dipole-dipole ini
yaitu dengan cara menginjeksikan
arus listrik ke dalam bumi melalui se-
pasang elektroda arus C1 dan C2, ke-
mudian mengukur beda potensial me-
lalui sepasang elektroda potensial P1
dan P2. Seandainya bumi dianggap
sebagai medium yang homogen iso-
tropis, maka resistivitas (tahanan je-
nis) yang terukur adalah resistivitas
yang sebenarnya, namun oleh adanya
pengaruh lapisan-lapisan dengan har-
ga resistivitas yang berbeda maka re-
sistivitas yang terukur bukan merupa-
kan harga sebenarnya melainkan har-
ga semu, atau biasa disebut resisti-
vitas semu (p,). Harga resistivitas se-
mu yang terukur dipengaruhi oleh
adanya perbedaan harga resistivitas
masing-masing lapisan batuan bawah
permukaan. Parameter data yang di-
peroleh dari hasil pengukuran berupa
harga arus (mA) dan harga potensial
(mV), dengan menggunakan hukum
Ohm akan diperoleh harga tahanan
jenis semu setelah terlebih dahulu di-
kalikan dengan faktor jarak (k). De-
ngan bantuan software ‘RES2DINV’
maka akan dihasilkan nilai resistivitas
sebenarnya dan gambar keluaran be-
rupa penampang resistivitas dari lin-
tasan yang kemudian dapat diinter-
pretasikan kondisi geologinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Peta Geologi Lembar
Cianjur dengan skala 1:100.000 (Su-
djatmiko, 1972), daerah survey ter-
susun atas formasi berumur Tersier -
Kuarter yang terdiri dari 4 formasi
batuan yaitu Formasi Jatiluhur Ang-
gota Napal dan Batupasir Kuarsa
(Mdm), Formasi Subang Anggota
Batulempung (Msc), Batupasir Tufaan
dan Konglomerat (Qos) dan alluvium

(Qa).

Formasi Jatiluhur Anggota Napal
dan Batupasir Kuarsa (Mdm) berumur
Miosen Awal tersusun atas Napal abu-
abu tua, batulempung napalan dan
serpih lempungan dengan sisipan-
sisipan batupasir kuarsa, kuarsit dan

batugamping napalan; Formasi Su-
bang Anggota Batulempung (Msc)
berumur Miosen Akhir, umumnya ba-
tulempung yang mengandung lapisan-
lapisan dan nodula batugamping na-
palan keras, napal dan lapisan-lapisan
batugamping abu-abu tua setebal 2
atau 3 m. Kadang-kadang mengan-
dung sisipan batupasir glaukonit
hijau; Batupasir Tufaan dan Kong-
lomerat (Qos), berasal dari endapan
lahar hasil gunungapi tua, bersusunan
andesit dan basal. Alluvium (Qa) ber-
umur Kwarter terdiri atas lempung,
lanau, pasir dan kerikil. Dua formasi
ini yang tampak pada permukaan saat
ini.

Tektonik Jawa dipengaruhi oleh in-
teraksi konvergen antara dua lem-
peng yang berbeda jenis. Arah gerak
kedua lempeng terhadap jalur sub-
duksi membentuk sudut lancip se-
hingga pembentukan struktur geologi
di Pulau Jawa didominasi oleh sesar-
sesar mendatar dekstral (right handed
wrench fault). Hubungan struktur
geologi satu terhadap lainnya selain
mengontrol sebaran batuan di permu-
kaan juga menjadikan daerah ini cu-
kup kompleks secara tektonik. Ter-
bentuknya sejumlah struktur sesar
yang cukup rapat ternyata diikuti oleh
aktifitas magmatik yang menghasil-
kan tubuh-tubuh intrusi batuan beku.
Seluruh batuan penyusun di darah pe-
nyelidikan telah mengalami deformasi
yang kuat. Produk tektonik di daerah
penyelidikan berupa struktur lipatan,
kekar dan sesar. Pembentukan kedua
jenis struktur geologi tersebut tidak
terlepas dari pengaruh aktifitas tum-
bukan lempeng yang menyerong an-
tara Lempeng Eurasia yang berada di
utara dengan Lempeng India-Aus-
tralia. Akibat tumbukan lempeng ini
terbentuk  jalur  subduksi yang
sekarang posisinya berada di lepas
pantai selatan Jawa, sedangkan di
daratan Jawa terbentuk daerah ting-
gian yang menyebabkan batuan tua
tersingkap di permukaan. Pola struk-
tur lipatan pada umumnya berarah
baratlaut-tenggara yang terbentuk se-
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jak Pra-Tersier hingga Kuarter. Jenis
dan kedudukan struktur geologi ini
selanjutnya mempengaruhi pola se-
baran batuan/formasi di permukaan.
Berdasarkan hasil penelitian lapangan
diketahui batuan/formasi di daerah
penyelidikan menyebar dengan arah
baratlaut-tenggara.

Hasil Survey

Akuisisi data pengukuran pada
survey geolistik/ resistivitas (resis-
tivity) 2-D di jalan kereta api dan
jembatan lintas Purwakarta - Pada-
larang sebanyak 11 lintasan peng-
ukuran/ profiling dengan panjang
setiap lintasan 400 meter, spasi 10
meter dan konfigurasi dipole-dipole.
Total panjang seluruh lintasan peng-
ukuran 4.400 meter (Tabel 1). Ber-
dasarkan data lokasi dan elevasi dari
hasil bacaan GPS pada setiap lokasi
titik pengukuran dan titik elektroda
lintasan geolistrik, maka lokasi lintas-
an pengukuran dapat terpetakan
(Gambar 7) dan akan berguna dalam
pembuatan penampang resistivitas.
Morfologi daerah penyelidikan meru-
pakan perbukitan bergelombang de-
ngan elevasi ketinggian antara 126 m
dpl sampai dengan 152 m dpl.

Pengukuran lapangan dan akuisisi
data di lakukan dengan software
'‘GEORES’. Kemudian setiap datum
point yang dibuat dalam stacking-
chart, dimodelkan sebagai blok resis-
tivitas hasil inversi. Tahap selanjutnya
penampang resistivitas dibuat sesuai
dengan model blok yang telah terben-
tuk, sehingga didapatkan gambaran
sebaran nilai resistivitas bawah per-
mukaan secara rinci (Gambar 8). Pe-
nambahan data elevasi dari setiap
titik elektroda menjadikan model pe-
nampang resistivitas memiliki kese-
suaian dengan keadaan topografi se-
benarnya (Gambar 9). Pemodelan
penampang resistivitas secara dijital
dilakukan dengan bantuan software
‘RES2DINV'.

Analisis dan Pembahasan

156

Tabulasi nilai resistivitas batuan p
(RQ.m) hasil analisis dan interpretasi
menggunakan standar nilai resisti-
vitas, pengamatan batuan di lapangan
dan data sekunder lainnya dapat disu-
sun untuk daerah survey (Tabel 2).

Interpretasi rinci dari hasil perhi-
tungan dan pengolahan data, secara
umum dari tiap datum point pada pe-
nampang resistivitas menunjukkan ni-
lai tahanan jenis antara 1,88-2,64
x107 Om dengan rincian sbb. :

1. Kelompok resistivitas pertama de-
ngan nilai tahanan jenis rendah,
lebih kecil dari 40 QOm diduga se-
bagai tanah, lempung dan lem-
pung pasiran, umumnya bersifat
lepas dan lembab berwarna coklat
hingga coklat keabuan. Material ini
umumnya bersifat lepas/lapuk dan
cukup berpori/berongga sehingga
dapat meluluskan fluida (air) de-
ngan tingkat rendah. Kandungan
fluida membuat material ini men-
jadi lebih konduktif.

2. Kelompok resistivitas kedua de-
ngan nilai tahanan jenis mene-
ngah antara 40 hingga 160 Qm
diduga sebagai pasir, pasir lem-
pungan, berbutir halus hingga
kasar, lempungan, dan Kkerikilan,
batuan ini terdapat pada keda-
laman dan ketebalan bervariasi.
Material ini umumnya bersifat le-
pas/lapuk dan berpori/berongga
sehingga dapat menyimpan fluida
(air) dengan tingkat tinggi.

3. Kelompok resistivitas ketiga de-
ngan nilai tahanan jenis cukup
tinggi antara 160 hingga 5120 Om
diduga sebagai Batulempung pa-
siran, berbutir halus hingga se-
dang, batuan ini terdapat pada ke-
dalaman dan ketebalan bervariasi.
Material ini umumnya bersifat
kompak.

4. Kelompok resistivitas keempat
dengan nilai tahanan jenis tinggi,
lebih besar dari 5120 Om diduga
sebagai Lapisan Batulempung
yang kompak. Dapat di keseban-
dingkan dengan Formasi Subang
Anggota Batulempung (Msc). Pada
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beberapa lokasi ditemukan telah
terkekarkan ataupun tersesarkan.
Kelompok batuan ini umumnya
bertindak sebagai batuan dasar
(basement) hampir di seluruh
daerah survey.

Lintasan Km 107+100/400

Pengukuran geolistrik yang dila-
kukan sebanyak 2 lintasan yaitu GL-
107A dan GL-107B. Lintasan GL-107A
berada di sebelah baratdaya jalan
kereta api dengan arah lintasan geo-
listrik relatif baratlaut - tenggara,
sedangkan lintasan GL-107B berada
di sebelah baratlaut jalan kereta api
dengan arah lintasan geolistrik relatif
timurlaut - baratdaya. Berdasarkan
analisis nilai resistivitas dan inter-
pretasi bawah permukaan maka
lokasi-lokasi bidang gelincir yang me-
rupakan bidang rawan longsor terle-
tak pada kelompok resistivitas me-
nengah dengan jenis pasir atau pasir
lempungan yang menindih kelompok
resistivitas tinggi yang berupa batu-
lempung kompak ataupun lapukan-
nya. Perkiraan bidang longsor yaitu
daerah yang ditunjukan oleh anak
panah pada penampang perspektif
vertikal GL-107A (Gambar 10) dan
penampang perspektif vertikal GL-
107B (gambar 11).

Lintasan Km 110+700/800

Pengukuran geolistrik yang dilaku-
kan sebanyak 2 lintasan yaitu GL-
110A dan GL-110B. Lintasan GL-110A
berada di bawah dan memotong jem-
batan kereta api dengan arah lintasan
geolistrik relatif selatan - utara, se-
dangkan lintasan GL-110B berada di
sebelah baratdaya jalan kereta api
dengan arah lintasan geolistrik relatif
tenggara - baratlaut. Berdasarkan
analisis nilai resistivitas dan interpret-
tasi bawah permukaan maka lokasi-
lokasi bidang gelincir yang merupakan
bidang rawan longsor terletak pada
kelompok resistivitas menengah de-
ngan jenis pasir atau pasir lempungan
yang menindih kelompok resistivitas
tinggi yang berupa batulempung kom-

pak ataupun lapukannya. Perkiraan
bidang longsor yaitu daerah yang di-
tunjukan oleh anak panah pada pe-
nampang perspektif vertikal GL-110A
(Gambar 12) dan penampang pers-
pektif vertikal GL-110B (gambar 13).

Lintasan Km 111+000/200
Pengukuran geolistrik yang dilaku-
kan sebanyak 1 lintasan yaitu GL-111.
Lintasan GL-111 berada di sebelah
barat jalan kereta api dengan arah
lintasan geolistrik relatif utara - sela-
tan. Berdasarkan analisis nilai resis-
tivitas dan interpretasi bawah permu-
kaan maka lokasi-lokasi bidang gelin-
cir yang merupakan bidang rawan
longsor terletak pada kelompok resis-
tivitas menengah dengan jenis pasir
atau pasir lempungan yang menindih
kelompok resistivitas tinggi yang be-
rupa batulempung kompak ataupun
lapukannya. Perkiraan bidang longsor
yaitu daerah yang ditunjukan oleh a-
nak panah pada penampang pers-
pektif vertikal GL-111 (Gambar 14).

Lintasan Km 112+000/800
Pengukuran geolistrik yang dila-
kukan sebanyak 3 lintasan yaitu GL-
112A, GL-112B, dan GL-112C. Lintas-
an GL-112A berada memotong jalan
kereta api dengan arah lintasan geo-
listrik relatif tenggara - baratlaut,
lintasan GL-112B berada di sebelah
timur jalan kereta api dengan arah
lintasan geolistrik relatif utara - se-
latan, sedangkan lintasan GL-112C
berada di sebelah baratlaut jalan ke-
reta api dengan arah lintasan geolis-
trik relatif timurlaut - baratdaya. Ber-
dasarkan analisis nilai resistivitas dan
interpretasi bawah permukaan maka
lokasi-lokasi bidang gelincir yang me-
rupakan bidang rawan longsor terle-
tak pada kelompok resistivitas mene-
ngah dengan jenis pasir atau pasir
lempungan yang menindih kelompok
resistivitas tinggi yang berupa batu-
lempung kompak ataupun Ilapukan-
nya. Perkiraan bidang longsor yaitu
daerah yang ditunjukan oleh anak
panah pada penampang perspektif
vertikal GL-112A (Gambar 15), pe-
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nampang perspektif vertikal GL-112B
(gambar 16), dan penampang pers-
pektif vertikal GL-112C (gambar 17).

Lintasan Km 113+000/500
Pengukuran geolistrik yang dilaku-
kan sebanyak 3 lintasan yaitu GL-
113A, GL-113B, dan GL-113C. Lintas-
an GL-113A berada di sebelah timur
jalan kereta api dengan arah lintasan
geolistrik relatif utara - selatan, lin-
tasan GL-113B berada di sebelah
tenggara jalan kereta api dengan arah
lintasan geolistrik relatif timurlaut -
baratdaya, sedangkan lintasan GL-
113C berada di sebelah barat jalan
kereta api dengan arah lintasan geo-
listrik relatif utara - selatan. Berda-
sarkan analisis nilai resistivitas dan
interpretasi bawah permukaan maka
lokasi-lokasi bidang gelincir yang me-
rupakan bidang rawan longsor terle-
tak pada kelompok resistivitas mene-
ngah dengan jenis pasir atau pasir
lempungan yang menindih kelompok
resistivitas tinggi yang berupa batu-
lempung kompak ataupun lapukan-
nya. Perkiraan bidang longsor vyaitu
daerah yang ditunjukan oleh anak
panah pada penampang perspektif
vertikal GL-113A (Gambar 18), pe-
nampang perspektif vertikal GL-113B
(gambar 19), dan penampang pers-
pektif vertikal GL-113C (gambar 20).

KESIMPULAN

Morfologi daerah penyelidikan me-
rupakan perbukitan bergelombang
dengan elevasi ketinggian antara 126
m dpl sampai dengan 152 m dpl. Se-
cara umum konduktifitas hidraulik
mempunyai nilai relatif rendah sampai
tinggi. Komposisi litologi penyusun
daerah penyelidikan adalah lempung,
pasir lempungan, batulempung pasir-
an, kerakilan, dan batulempung kom-
pak. Kelompok resistivitas material/
batuan terbagi menjadi 4 (empat),
yaitu resistivitas rendah (< 40 Qm)
berupa tanah, lempung dan lempung
pasiran, resistivitas menengah (40 -
160 Om) berupa pasir, pasir lempung-
an, dan kerikilan, resistivitas cukup
tinggi (160 - 5120 Om) berupa batu-
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lempung pasiran, serta resistivitas
tinggi (>5120 Qm) berupa lapisan
batulempung yang kompak. Lokasi-
lokasi bidang gelincir yang merupakan
bidang rawan longsor terletak pada
kelompok resistivitas menengah de-
ngan jenis pasir atau pasir lempungan
yang menindih kelompok resistivitas
tinggi berupa batulempung kompak
ataupun lapukannya. Perkiraan bidang
longsor yaitu teridentifikasi di seluruh
lintasan pengukuran.

Disarankan agar dilakukan korelasi
dengan data pengeboran (drilling) dan
data-data geoteknik lainnya sebagai
rangkaian dari kegiatan evaluasi sta-
bilisasi untuk mengidentifikasi secara
menyeluruh hasil interpretasi litologi
dan struktur geologi di daerah ini. Da-
pat dipertimbangkan rekayasa geot-
eknik/ sipil pada lokasi-lokasi bidang
longsor yang teridentifikasi sebagai
upaya mitigasi kelongsoran.
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Tabel 1. Lokasi dan panjang lintasan pengukuran.

Lokasi Jumlah Panjang Jumliah Panjang
No Penaukuran Lintasan @Lintasan Lintasan
g Pengukuran | Pengukuran Pengukuran
1. | Km 1074+100/400 2 Lintasan 400 m 800 m
2. | Km 110+700/800 2 Lintasan 400 m 800 m
3. | Km 111+4000/200 1 Lintasan 400 m 400 m
4. | Km 112+4000/800 3 Lintasan 400 m 1.200 m
5. | Km 113+4+000/500 3 Lintasan 400 m 1.200 m
Total: 11 Lintasan 4.400 m
Tabel 2. Interpretasi sebaran nilai resistivitas di daerah survey.
p (2.m) Interpretasi Litologi Deskripsi
Lapisan Tanah, Lempung, Tanah, Lempung, Lempung pasiran,
< 40 . .
Lempung Pasiran. bersifat lepas dan lembab.
40 - 160 | Pasir, Pasir lempungan. Pasir, berbutir h_a!us hingga kasar,
lempungan, kerikilan.
160 - . Batulempung, pasiran, pasir halus -
5120 Batulempung pasiran. sedang, lapukan batuan.
> 5120 Batulempung kompak Batulempung kompak dan keras.
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Laut Jawa

Lokasi Survey

Lokasi Survey Samudera Hindia

Gambar 1. Lokasi survey di Kabupaten Purwakarta.

Gambar 2. Alat Resistivitymeter Automatic Multichannel.
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Gambar 3. Konfigurasi Dipole - dipole (M.H.Loke, 2004).
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Gambar 4. Rangkaian konfigurasi dipole-dipole di satu lintasan pengukuran 2-D.

1
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N=5 VVVY

Gambar 5. Model Stackingchart dengan spasi antar elektroda=a.
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APPRONIMATE DRCUNATION. (%0 CONTOUR INTERVAL 100

Gambar 6.  Peta Geologi Regional Daerah Survey (Berdasarkan Peta Geologi
Lembar Cianjur - Jawa, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Geologi, Bandung, Sudjatmiko, 1972).
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Gambar 7. Peta lintasan pengukuran geolistrik.
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Gambar 8. Penampang Resistivitas GL-107A.
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Gambar 9. Penampang Resistivitas GL-107A dengan topografi.
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Gambar 10. Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-107A.
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Gambar 11. Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-107B.
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Gambar 12. Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-110A.
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Gambar 13. Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-110B.
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Gambar 14. Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-111.
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Gambar 15. Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-112A.
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Gambar 16 Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-112B.
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Gambar 17. Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-112C.
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Gambar 18. Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-113A.
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Gambar 19. Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-113B.
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Gambar 20. Perkiraan bidang longsor pada lintasan GL-113C.
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